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Abstract

Problems in image processing to obtain the best smile are strongly influenced by the quality, background, position, and lighting,
S0 it is very necessary to have an analysis by utilizing existing image processing algorithms to get a system that can make the
best smile selection, then the Shi-Tomasi Algorithm is used. the algorithm that is commonly used to detect the corners of the
smile region in facial images. The Shi-Tomasi angle calculation processes the image effectively from a target image in the edge
detection ballistic test, then a corner point check is carried out on the estimation of translational parameters with a recreation
test on the translational component to identify the cause of damage to the image, it is necessary to find the edge points to
identify objects with remove noise in the image. The results of the test with the shi-Tomasi algorithm were used to detect a good
smile from 20 samples of human facial images with each sample having 5 different smile images, with test data totaling 100
smile images, the success of the Shi-Tomasi Algorithm in detecting a good smile reached an accuracy value of 95% using the
Confusion Matrix, Precision, Recall and Accuracy Methods.

Keywords: Image Processing, Shi-Tomasi Algorithm, Smile Detection

Abstrak

Permasalahan pada pengolahan citra untuk memperoleh senyum terbaik sangat dipengaruhi kualitas, background, posisi dan
pencahayaan , sehingga sangat perlu sekali adanya analisis dengan memanfaatkan algoritma-algoritma pengolahan citra yang
sudah ada untuk mendapatkan sistem yang bisa melakukan pemilihan senyum terbaik maka digunakan Algoritma Shi-Tomasi
merupakan algoritma yang biasa digunakan untuk mendeteksi sudut-sudut pada wilayah senyum pada citra wajah. ~ Perhitungan
sudut Shi-Tomasi memproses gambar secara efektif dari sebuah gambar target pada pengujian balistik deteksi tepi , maka
dilakukan pemeriksaan titik sudut pada estimasi parameter translasi dengan uji rekreasi pada komponen translasi untuk
mengindetifikasi penyebab kerusakan pada gambar diperlukan penemuan titik-titik tepi untuk mengenali objek dengan
mehilangkan noise pada gambar. Hasil pengujiann dengan Algoritma shi-tomasi digunakan untuk mendeteksi senyum yang
baik dari 20 sampel citra wajah manusia dengan masing-masing sampel memiliki 5 citra senyum yang berbeda, dengan data
uji berjumlah 100 citra senyum, keberhasilan Algoritma Shi-tomasi dalam mendeteksi senyum yang baik mencapai nilai akurasi
sebesar 95 % menggunakan Metode Confusion Matrix, Precision, recall dan Accuracy.

Kata kunci: Digital image , Algoritma Shi-Tomasi , Smile Image, accuracy

1.  Pendahuluan citra-citra digital yang menjadi masukan data, kemudian

Pengolahan citra digital adalah salah satu subjek dari
teknologi informasi yang sangat menarik dan menantang
saat ini dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis
kegiatan yaitu memperbaiki presisi dari citra gambar dan
memperoleh informasi yang terdapat pada suatu gambar
untuk keperluan mengenalan objek secara otomatis yang
banyak melibatkan persepsi visual. ~ Proses pengolahan
citra memiliki ciri data masukan dan informasi keluaran
yang berbentuk citra, agar mendapatkan hasil yang
maksimal maka harus dilakukan pengujian terhadap

citra tersebut diolah sehingga mendapatkan hasil yang
diinginkan tidak terkecuali untuk citra yang berbentuk
senyum pada wajah manusia untuk mencari senyum
terbaik maka perlu diuji dari beberapa citra wajah.
Pendeteksian bentuk-bentuk senyum yang berbeda
diperlukan algoritma khusus agar mendapatkan senyum
terbaik dari berbagai macam bentuk senyum, adapun
parameter yang dijadikan acuan dari senyum terbaik
adalah jarak antara sudut-sudut bibir atas dengan bibir
bawah sehingga membentuk sebuah pola yang ideal.
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Permasalahan pada pengolahan citra untuk memperoleh
senyum  terbaik sangat dipengaruhi  kualitas,
background, posisi dan pencahayaan , sehingga sangat
perlu sekali adanya analisis dengan memanfaatkan
algoritma-algoritma pengolahan citra yang sudah ada
untuk mendapatkan sistem yang bisa melakukan
pemilihan senyum terbaik maka digunakan Algoritma
Shi-Tomasi merupakan algoritma yang biasa digunakan
untuk mendeteksi sudut-sudut pada wilayah senyum pada
citra wajah.

Penelitian terkait dalam perhitungan untuk menemukan
titik sudut dengan sobel dan Shi Tomasi dengan fokus
pada wajah dihitung dari titik ekstraksi fitur wajah yang
diperoleh diberikan sebagai input ke jaringan saraf
Multi-Layer Perceptron yang dilatih untuk kemudian
mengklasifikasikan emosi apa yang ditunjukkan oleh
manusia[1]. Penyebab utama kerusakan pada gambar
waktu dilakukan penyimpanan dan waktu dipindahkan
untuk mengindetifikasi penyebab kerusakan pada
gambar diperlukan penemuan titik-titik tepi untuk
mengenali objek dengan mehilangkan noise pada
gambar dengan algoritma Shi-Tomasi[2]. Perhitungan
sudut Shi-Tomasi memproses gambar secara efektif dari
sebuah gambar target pada pengujian balistik deteksi
tepi , maka dilakukan pemeriksaan titik sudut pada
estimasi parameter translasi dengan uji rekreasi pada
komponen  translasi[3].  Algoritma  Shi-Tomasi
merupakan tahapan yang digunakan dalam penentuan
titik-titik untuk mendeteksi gerak digunakan secara
random sampai batas maksimum{[4].

Penelitian  ini  bertujuan  menganalisis  tingkat
keberhasilan algoritma Shi-Tomasi dalam mendapatkan
citra senyum terbaik pada wajah manusia dan
mengetahui rekomendasi kelemahan serta kelebihan
untuk mendapatkan citra senyum terbaik pada wajah
manusia dan mendapat informasi dari citra wajah yang
diuji.

Analisis diartikan sebagai usaha untuk menguraikan
satu sitem menjadi beberapa bagian atau komponen
dengan cara melakukan indetifkasi serta evaluasi
menyakut permasalahan dan hambatan sehingga dapat
diusulkan sistem yang lebih baik[5]. Data analisis adalah
metode yang biasa digunakan untuk menggambarkan
hubungan antar data, semantic dan batasan dari suatu
sistem informasi[6].

Algoritma merupakan perintah dalam penyelesaian
masalah dengan syarat berdasarkan kreteria konsdisi
semula yang harus terpenuhi dan bisa terjadi
pengulangan  dalam  proses (iterasi) sehingga
menghasilkan keputusan.[7]. Algoritma digunakan
dalam perhitungan, pemrosesan data dan penalaran
otomatis, terdapat intrusi yang harus dijalanakan dalam
menghitung sebuah fungsi dan lebih efektik dalam
penyelesaian masalah[8]. Para pembuat perangkat lunak

dalam pembuatan softwarenya menggunakan logika
pikiran sehingga menghasilkan perangkat yang baik[9].

Pengolahan citra merupakan suatu metode atau teknik
yang digunakan dengan jalan memanipulasi suatu
citra/gambar yang diisikan pada obek tertentu untuk
mendapatkan informasi[10]. Distance
Classifier/Centroid Classifier merupakan citra uji yang
diklasfikasikan dengan menghitung jarak rata-rata kelas
yang memiliki jarak paling dekat[11]. Citra merupakan
bidang yang dihasilkan berupa gambar analog dan
kontinus diskrit berbentuk dua dimensi dilakukan proses
sampling berupa garis M dan N menjadi gambar
diskrit[12].

Smile arc ada hubungannya dengan lengkungan
imajiner dari bagian dalam bibir atau kedua ujungnya di
sekitar mata di sepanjang tepi insisal gigi-gigi antar
rahang atas[13] Senyum merupakan pola suatu gerakan
di bibir atau kedua ujungnya yang mengspresikan
wajah[14].

Perbedaan bentuk wajah manusia dapat manfaatkan
sebgai pengenal bentuk untuk mengukur keakuratan dan
sebagai indentitas yang unik[15]. Citra Wajah
merupakan pandangan atau persuasi dari individu dalam
pembentukan opini publik terhadap suatu melalui proses
akumulasi[16]. Deteksi Pola wajah manusia (face
detection) merupakan tahapan awal dalam proses face
recognition menggunakan kriteria-kriteria melalui
perhitungan Principal Components Analysis dengan
membandingkan dari beberapa citra wajah  yang
tersimpan dengan informasi yang ada kesesuaian.[17].

Deteksi sudut merupakan suatu sistem yang di dalam
visi Komputer untuk mendeteksi sudut-sudut sebuah
objek[18]. Deteksi sudut digunakan sebagai langkah
pertama dari banyak tugas penglihatan seperti
pelacakan, SLAM (lokalisasi dan pemetaan simultan),
lokalisasi, pencocokan gambar, dan pengenalan[19].
Sudut adalah fitur lokal penting dalam gambar secara
umum mereka adalah poin yang memiliki tinggi
kelengkungan dan terletak di persimpangan kecerahan
yang berbedawilayah gambar[20].

2. Metode Penelitian

2.1 Metode Pengembangan Sistem

Metode Rapid Aplication Development (RAD)
dipergunakan untuk pengembangan aplikasi jangka
pendek, tahapan-tahapan sebagai berikut:

Fase Perencanaan Syarat-Syarat

Pada tahap ini digunakan untuk menganalisis
/pengidentifikasian tujuan pembuatan aplikasi/sistem
serta untuk mengindetifikasi syarat-syarat informasi
yang ditimbulkan dari tujuan-tujuan tersebut.

Fase Perancangan
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Pada fase ini dilakukan perancangan pada tahapan
proses dan perancangan pada tahapan antar muka dari
aplikasi/sistem digambarkan digambarkan dengan
flowchart.

Fase Konstruksi

Pada tahapan ini dilakukan pengkodean terhadap
rancangan-rancangan yang telah didefinisikan ke dalam
suatu bahasa pemograman.

Fase Pelaksanaan

Pada tahapan ini dilakukan pengimplementasian system
makadilakukan pengujian dan analisa terhadap aplikasi
yang juga bertujuan untuk mengetahui tingkatan dari
system yang dibuat.

2.2 Flowchart

START
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Perumuzan masaleh

I I‘_I'
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Eatasan Masabh
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Gambar 1. Fase-Fase Algoritma Shi-Tomasi

Gambar 1 adalah tahapan-tahapan menggunakan
Algoritma Shi-tomasi dijelaskan sebagai berikut:

Tahap ldentifikasi

b

Tatep Realsasi

Start (Mulai), merupakan proses awal dari penelitian
Tahap ldentifikasi, Merupakan tahap pengidentifikasian
masalah dengan cara studi lapangan melihat secara
langsung  permasalahan yang ada kemudian
merumuskan masalah dengan batasan masalah yang
jelas, terakhir menentukan tujuan dari penelitian.

Tahap Inisiasi

Tahap inisiasi, merupakan tahapan pengenalan/Traning
terhadap objek yang sedang diteliti dengan cara
melakukan perbandingan dari beberapa jurnal yang ada
dan serta sumber-sumber yang terkait, kemudian
melakukan pengumpulan data berupa gambar digital
wajah dari sampel-sampel yang telah ditentukan.
Adapun Data yang dikumpulkan berupa citra wajah 20
orang masing-masing orang memiliki 5 citra wajah.
Citra Wajah ini dikumpulkan dengan melakukan
pengambilan  photo secara langsung dengan
menggunakan camera handphone.

Tahap Analisis

Tahap analisis, merupakan tahap untuk menganalisa apa
saja yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini
seperti analisis input, software, hardware dan output.
Analisis input berupa citra digital senyum di wajah
sebanyak 100 citra/gambar senyum yang diambil dari 20
sampel (orang) dengan camera berupa citra digital
berwarna. Adapun software yang gunakan dalam
analisis ini adalah Matlab R2017a, Sistem Operasi
Windows dan Microsoft Word sebagai alat bantu penulis
dalam melakukan penulisan. Hardware yang dipakai
dalam analisis pada penelitian ini berupa 10 serta
Seperangkat Laptop yang sudah terinstall software yang
dibutuhkan dan sebuah smartphone yang memiliki
kamera canggi dalam pengambilan untuk sampel photo,
Analisis output adalah berupa hasil pemilihan citra
senyum terbaik menggunakan algoritma shi-tomasi.

Tahap Kreatif

Tahap kreatif, merupakan fase perancangan sistem
dengan menggunakan matlab dapat dierapkan algoritma
shi-tomasi untuk memilih senyum terbaik padaa citra
wajah, sebelum dilakukan pemilihan senyum, langkah
pertama adalah mendeteksi wajah dari citra tersebut, jika
wajah tidak berhasil terdeteksi maka dapat dipastikan
bahwa citra senyum tidak akan dideteksi juga. Sehingga
akan ada perulangan pada tahapan ini . Hasil dari tahap
ini berupa hasil verifikasi senyum terbaik.

Tahap Realisasi

Tahap realisasi adalah fase uji coba sistem yang telah
dirancang untuk diujikan secara real time terhadap input
yang telsh dipilih. Pada tahap ini algoritma shi-tomasi
yang diterapkan pada tahap kreatif akan diuji dengan
input 100 citra senyum, kemudian akan dibuat table
hasil penelitian dianalisis hasilnya, kemudian dengan
metode pengujian confusion matrik akan dihitung
tingkat keberhasilan dari algoritma shi-tomasi ini.

Tahap Kesimpulan dan Saran

Tahap Kesimpulan dan Saran adalah fase akhir setelah
pengujian real yang berasal dari analisis hasil pengujian
yang dilakukan terhadap citra yang diuji pada tahap
realisasi, kesimpulan dan saran ini berupa kelebihan dan
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kekurangan dari algoritma shi-tomasi ini dalam

melakukan pemilihan senyum terbaik.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Pada pengujian ini berupa citra wajah sebanyak 20
sampel masing-masing memiliki 5 citra wajah dengan
senyum yang berbedah-bedah diambil dengan
menggunakan kamera handphone. Adapun citra-citra
wajah tersebut diatur sebanyak 20 folder terdapat hama
masing-masing Sampl1-Sampl20, masing-masing folder
Sampel memiliki 5 citra senyum yang berbeda. Terlihat

pada gambar 2.
0L & &

L F 0L A K

Gambar 2. Folder Sampel

Pada setiap data citra uji itu memiliki 5 kondisi yang
berbeda. Sehingga jika ditambahkan maka ada 5 x 20
citra yang diuji sebagai citra uji, secara detil contoh
sampel terlihat pada gambar 3.

Gambar 3. Sampel 1

Tampilan Utama dan Tampilan Hasil GUI Deteksi
Wajah

Pada gambar 4 ini adalah menjelaskan tentang hasil dari
pendeteksian wajah yang merupakan fase awal dari
pendeteksian senyum.

'8 o — [ I
Y Y YY) —
e
| A4884a
aAd48eda
Ad86d4 e
g e e — e

Gambar zFI.'ampiIan hasil deteksi awal

Tampilan deteksi wajah dan mulut (senyum)

Setelah Deteksi wajah berhasil proses selanjutnya
adalah dengan mendeteksi bagian mulut, fungsi dari
tampilan ini adalah menunjukan wilayah wajah yang
terdeteksi dan Mulut sekaligus. Hasil dari proses ini
seperti ditunjukkan pada gambar 5.

Gambar 5. Tampilan hasil wajah dan mulud (senyum)

a. Tampilan hasil cropping mulut(senyum)

Setelah proses deteksi wajah dan mulut berhasil
dilakukan maka langkah selanjutnya adalah dengan
melakukan pemotongan (cropping) terhadap mulut yang
berhasil dideteksi untuk kemudian dengan algoritma shi-
tomasi sehingga diperoleh titik-titik sudut yang akan
dipergunakan untuk mencari nilai terbaik dari kurva
normal titik-titik sudut tersebut. Dapat dilihat pada
gambar 6.

(]

File Edit View Inser Tool: Deskto Window Helg ~

el | R REAOMBD <SS 7

< Figure 2 >

Gambar 6. Tampilan Hasil Pemotongan (Cropping) Mulut
(Senyum) dengan titik-titik sudut yang terdeteksi

b. Tampilan Deteksi Feature Senyum

Pada gambar 7 menunjukan tampilan ini digunakan
untuk melihat secara keseluruhan dari titik-titik sudut
yang terdeteksi pada wilayah wajah sehingga terlihat
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dengan jelas dan bisa digunakan untuk menganalisis Tabel 1. Senyum Terbaik hasil pengujian
hasil dari deteksi sudut dengan algoritma shi-tomasi ini. ~ ~sampl Hasil deteksi _ kurva Citra senyum
terbaik
1 e Sampl 1
Sampl 2
Sampl 3
Gambar 7. Hasil Deteksi Sudut (Feature) Senyum
. Sampl 4
c. Kurva Deteksi Senyum P
Setelah titik-titik sudut senyum berhasil dideteksi dan
kemudian di cropping (potong) seperti pada gambar 8. ¢,/5

Tampilan Hasil Cropping Mulut (Senyum) dengan titik-
titik sudut yang terdeteksi langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis kurva untuk mengetahui kurva
normal yang terbentuk. Nilai kurva yang paling besar ~ Sampl6
diantara nilai-nilai kurva citra senyum yang lain
merupakan nilai terbaik sehingga dapat disimpulkan

citra tersebut memiliki senyum yang terbaik. Kurva ini ™'’
membentuk garis melengkung membentuk huruf U
seperti lambang senyum (smile) seperti ditunjukkan Sampl 8
pada gambar 8.
810 D-(,cllon o.' Curvav(ur.
Sampl 9
o Sampl
650 10
o sampel
680 11
Gambar 8. Hasil Kurva Deteksi Senyum fgmpe'
3.2 Pembahasaan
Sampel

Untuk menganalisis keberhasilan algoritma shi-tomasi 13
dalam mendeteksi senyum terbaik dari 100 citra senyum

yang terdiri dari 20 sampel yang berbeda-beda, maka  S¥"Pe!
pengujian dilakukan satu per satu terhadap sampel
tersebut dengan mengujikan langsung dengan bantuan
aplikasi yang sudah dibuat. 15

Beberapa parameter pengujian pengujian ini adalah
jumlah titik-titik sudut-sudut yang terdeteksi untuk ¢
mendapatkan senyum terbaik minimal berjumlah 10 titik
dan nilai kurva yang terbesar merupakan nilai terbaik. Sampel

Setelah melakukan uji coba semua sampel hasil yang
didapat seperti dijelaskan pada tabel 1. Sampel

Dari tabel 1 hasil pengujian di atas menunjukkan  Sampel
senyum terbaik diperoleh dari perbandingan antara 5
citra setiap sampelnya yang memiliki nilai kurva
maksimal jumlah deteksi sudut minimal 10 titik.
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Sampel e S Gagal
20 - \\ i (Salah Gagal (Salah
: et 14 4_Sampl14 29 0,0045 Deteksi) Deteksi)
15 4_sampli5 20 00066 00066  4_Sampli5
16 Sampel16 66 0,0029 0,0042 3_Sampel16
Indlkgtor kesuksesan dari algorlt_ma mendeteksi SeNYUM 10 ampein 29 00083 00055 4 Sampell?
terbaik adalah harus memenuhi syarat-syarat sebagai Gagal
berikut : Jumlah Sampel yang dicari senyum terbaiknya ml([’:mm Gagal (Nilai
minimal 5 citra, Jumlah titik sudut terdeteksi minimal 10 sudut minimum
titik sudut, Jumlah keseluruhan citra yang memiliki titik 13 gampe:ig Ls 51 1o 0,2355 léu(r%ré%) sudgtogtggng)
sudut minimal 10 minimal 2 citra dari 5 citra sampel, 5 cimpelo 2 sampel20 45 0001 00041
objek yang dijadikan dasar perbandingan untuk mencari Rata-Rata 3 0,0069
senyum terbaik adalah terdapat pada wilayah mulut M’i“n'i'rj:al 5 100340
bukan objek lain, senyum terbaik memiliki nilai kurva Nilai ’
Maksimal 146 0,1222

minimal yang paling tinggi (Max) jika dibandingkan
dengan semua sampel pengujian sebelumnya .

Jika diperhatikan pada tabel di atas dapat analisis bahwa
pada sampell4 titik-titik sudut yang dideteksi oleh
algoritma shi-tomasi mengalami kegagalan karena yang
berhasil dideteksi bukanlah senyum melainkan objek
lain di dalam citra terlihat pada gambar 9.

Gambar 9. Kegagalan dalam mendeteksi titik sudut senyum

Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata sudut
yang terdeteksi untuk setiap kali pengujian berjumlah 43
titik sudut dengan nilai rata-rata kurva 0,0069 dengan
asumsi pengujian ini cukup berhasil dengan rata-rata
citra senyum terbaik yang dihasilkan, walaupun begitu
ada beberapa nilai sudut yang sangat sedikit sekali
terdeteksi yaitu sebanyak 2 (pengujian 5_Sampel6) dan
nilai  minimal kurva -0,0340 (negative) artinya
membentuk huruf n, ini menunjukkan bahwa hasil
deteksi senyum dengan nilai seperti ini tidak bisa
disimpulkan untuk nilai terbesar sudut yang terdeteksi
adalah 146 (pengujian 2_Sampel5) dan nilai kurva
terbesar adala 0,1222 (pengujian 5_Sampel2).

Dari tabel Tabel 2 di atas dibuatlah grafik nilai kurva
untuk setiap citra senyum terbaik yang terpilih oleh
algoritma shi-tomasi, seperti dilihat di tabel 3.

Tabel 3. Senyum Terbaik hasil pengujian

. . . . No Nama Nama Citra  Jumlah Nilai Status
Algoritma shi-tomasi gagal menentukan senyum terbaik Sampel Senyum Sudut  Kurva  Deteksi
sampel18 karena jumlah titik sudut yang di deteksi pada - — Iesrbaikll - e

h s . ‘e ampe _Sampe \ erhasi

5 citra pada sampel18 bernilai kurang dari 10 titik Sampel2 2 Sampel2 61 00049  Berhasil
(jumlah minimal yang ditetapkan). 3 Sampel3  3_Sampel3 40 0,006  Berhasil
4 Sampel4 4_Sampel4 49 0,0057  Berhasil

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 2 gampe:g g_gampe:g gg ggggg gerﬂasg:
. - ampe _Sampe , erhasi

sampel yang _mengalaml kegagal dalam pendeteksian Sampel7 7 Sampel? 25 00061  Berhasil
senyum terbaik yaitu sampel 14 dan sampel 18, maka 8 Sampel8 8 _Sampel8 58 0,0044  Berhasil
untuk melihat data jumlah titik sudut yang terdeteksi dan 3, gzmgg:i’o 51’5522‘;1’;'310 oGt
nilai kurva dari hasil pengujian yang dilakukan terlihat 11 sampel11  11_Sampeli1 48 0,0059  Berhasil
12 Sampell2  12_Sampell2 12 0,0064  Berhasil

pada tabel 2. 13 Sampell3  13_Sampell3 61 0,0066  Berhasil

Tabel2. Hasil Pengujian dengan jumlah sudut dan nilai kurva 14~ Sampell4  Gagal 2 00045 Gagal

15 Sampell5  15_Sampell5 20 0,0066  Berhasil
No Nama Citra Jumlah Nilai Nilai Citra 16 Sampel16  16_Sampel16 24 0,0042  Berhasil
Sudut Kurva Kurva Terbaik 17 Sampell7  17_Sampell7 51 0,0055  Berhasil
tertinggi 18 Sampel18  18_Sampel18 5 0,0173  Gagal
19 Sampell9 19 Sampell9 59 0,0053  Berhasil
1 4_Sampll 19 0,0051 0,0051 4_Sampl1 20 Sampel20  20_Sampel20 46 0,0041  Berhasil
2 1_Sampel2 61 00049  0,0049 1_Sampel2
3 5_Sampl3 40 0,006 0,006 5_Sampl3 ; it i i e
; o 19 00057 00057 Sl Grafik Jl_J_mIah t_|t|I_< su_dut yang terdeteksi dari citra
5 5_Sampl5 89 00023 00023 5_sampls  Sampel uji seperti di tunjukkan pada gambar 10.
6 3_sampl6 73 00038  0,0038 3_samplé L L . N
7 5_Sampel? 25 00061  0,0061 5_sampel7  Grafik nilai kurva dari setiap senyum terbaik dari setiap
8 4_Sampel8 58 0,0044 0,0044 4_Sampel8 ili
o 5 sampls > 00044 00044 £ samplo sampel dapat dilihat pada gambar 11.
10 4 _Sampl10 10 0,0399 0,0399 4_Sampl10
11 4_Sampelil 48 00059 00059 4 Sampelil
12 4 Sampel12 12 0,0064 0,0064 4_Sampel12
13 5 Sampli3 61 0,0066  0,0066 5_sampl13
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Grafik Jumlah Titik Sudut senyum terbaik yang
terdeteksi
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Gambar 10. Grafik Jumlah Titik Sudut Senyum terbaik
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Gambar 11. Grafik nilai kurva Senyum terbaik

Nilai kurva merupakan nilai normalisasi dari titik-titik
sudut yang terdeteksi, semakin besar nilai normalisasi
maka semakin besar kemungkinan peluang citra tersebut
menjadi senyum terbaik. Berdasarkan gambar 11 grafik
di atas nilai kurva berada pada range 0 — 0,005.

Berdasarkan hasil pembahasan dapat dihitung nilai
kerberhasilan dari  algoritma shi-tomasi  dalam
mendeteksi senyum terbaik dengan menggunakan
Confusion matrix dengan rumus (1)

Precision =
TP+FP
TP
Recall = @
TP+FN
TP+TN
Accuracy = ———
TP+TN+FP+FN
Keterangan :

TP = Banyak data dengan nilai sebenarnya positif dan
nilai prediksi positif
FP = Banyak data dengan nilai sebenarnya negatif dan
nilai prediksi positif
FN = Banyak data dengan nilai sebenarnya
positif dan nilai prediksi negatif
TN = Banyak data dengan nilai sebenarnya
negatif dan nilai prediksi negative

Untuk memperoleh nilai Precision, Recall dan Acuracy
terlebih dahulu dapat dilihat dari tabel 4 hasil pengujian
yang dilakukan untuk citra senyum terbaik sebagai

berikut:
Tabel Grafik 4. Nilai Kurva Senyum terbaik

No Nama Nama  Citra Status
Sampel Senyum Deteksi
Terbaik
1 Sampell 1 Sampell Berhasil
2 Sampel2 2_Sampel2 Berhasil
3 Sampel3 3_Sampel3 Berhasil
4 Sampel4 4_Sampel4 Berhasil
5 Sampel5 5_Sampel5 Berhasil
6 Sampel6 6_Sampel6 Berhasil
7 Sampel7 7_Sampel7 Berhasil
8 Sampel8 8_Sampel8 Berhasil
9 Sampel9 9_Sampel9 Berhasil
10 Sampel10 10_Sampel10 Berhasil
11 Sampelll 11 Sampelll Berhasil
12 Sampel12 12_Sampel12 Berhasil
13 Sampell13 13_Sampel13 Berhasil
14 Sampell4 14 Sampell4 Gagal
15 Sampell15 15_Sampel15 Berhasil
16 Sampel16 16_Sampel16 Berhasil
17 Sampell7 17_Sampell7 Berhasil
18 Sampel18 18 Sampell18 Gagal
19 Sampel19 19_Sampel19 Berhasil
20 Sampel20 20_Sampel20 Berhasil
TP 18 -
FP 1 Sampel14
FN 0 -
TN 1 Sampell18

Dari tabel di atas dapat dihitung keberhasilan algoritma
shi-tomasi dalam mendeteksi senyum terbaik sebgai
berikut :

.. TP
Precision =
TI;;-FP

T 18+1

=94,74%

TP
Recall =
TP+FN
18

18+0

=100%

Accurac = AR

y TP+TN+FP+FN
18+1

18+1+1+0

=95,00%

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan confusion
matrik di atas dapat simpulkan bahwa tingkat akurasi
tertinggi sebesar 95,00%.

4. Kesimpulan

Algoritma Shi-Tomasi dapat dijadikan dasar untuk
mendeteksi senyum terbaik dari beberapa senyum pada
citra wajah manusia dengan keberhasilan mencapai
95,00 %, Keberhasilan dari algoritma ini dalam
mendeteksi senyum terbaik pada citra wajah manusia
sangat bergantung terhadap kualitas dan kondisi dari
citra yang di uji, Kelemahan dari algooritma shi-tomasi
ini adalah sangat sensitive terhadap kondisi dari citra
sehingga perlu memperhatikan kualitas dan kondisi dari
citra yang akan diuji.
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